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“SEPUTAR” (SEKOLAH PENDIDIKAN UNTUK ANAK TERLANTAR)
Lingkup Kota Semarang
[bookmark: _Toc421615775]RINGKASAN
Dalam beberapa tahun terakhir ini di Negara Indonesia perhatian pemerintah dan publik terhadap kehidupan anak-anak semakin membaik. Ditandai dengan berkembangnya organisasi kemasyarakatan yang bergerak di bidang perlindungan anak. Namun di balik itu semua, meningkatnya perhatian yang diberikan oleh pemerintah dan masyarakat ini tidak memberikan dampak yang berbanding lurus terhadap jumlah anak terlantar, tingkat kekerasan terhadap anak, perburuhan anak di bawah umur dan lain sebagainya. Kondisi anak-anak Indonesia yang kurang beruntung ini kian hari semakin memburuk bila dilihat dari sektor ekonomi dan pendidikan yang didapatnya. Oleh karena itu, penulis memaparkan hasil pemikiran  berdasarkan  masalah  tersebut. Yaitu untuk menciptakan kota yang bersih dari anak-anak jalanan atau anak terlantar yang tak terkendali, dengan mendirikan “SEPUTAR” (SEKOLAH PENDIDIKAN UNTUK ANAK TERLANTAR) Lingkup Kota Semarang.
Anak terlantar yang menjadi gelandangan dan  pengemis di Jawa Tengah tercatat mencapai jumlah terbanyak dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia. Tak hanya beroperasi di daerahnya sendiri, mereka juga membanjiri Ibukota Negara dan provinsi tetangga. Pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat mempunyai tanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan hak-hak anak sebagaimana diatur dalam UU No.32 Tahun 2004 pasal 11 ayat 1. Mereka perlu mendapatkan hak-haknya secara normal sebagaimana layaknya sebagai anak, yaitu hak sipil dan kemerdekaan (civil right and freedoms), lingkungan keluarga dan pilihan pemeliharaan (family envionment and alternative care), kesehatan dasar dan kesejahteraan (basic health and welfare), pendidikan, rekreasi dan budaya (education, laisure and culture activites) dan perlindungan khusus (special protection).
[bookmark: _Toc421615776]








BAB I PENDAHULUAN

1.1. [bookmark: _Toc421615777]LATAR BELAKANG
Dengan bertambah majunya zaman seiring perkembangan globalisasi, timbul banyak permasalahan sosial yang terjadi di sebagian besar daerah perkotaan, salah satunya permasalahan anak jalanan atau anak terlantar yang menjadi pengemis merupakan fenomena sosial yang tidak bisa dihindari keberadaanya dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Terkait kajian tentang anak terlantar, persoalan kemiskinan ekonomi keluarga sering disebut sebagai penyebab utama munculnya anak terlantar yang banyak berkeliaran di jalanan yang juga menjadi pengemis.
Keberadaan anak terlantar diabaikan dan tidak dianggap ada oleh sebagian besar masyarakat, terutama masyarakat awam. Anak terlantar yang hidup  di jalanan, dipercaya semakin tahun semakin meningkat jumlahnya. Pada era runtuhnya orde baru, terjadi krisis moneter yang membuat kemiskinan  meningkat. Salah satu dampak dari kemiskinan adalah adanya anak jalanan. Tercatat tiga tahun terakhir di Kota Semarang terdapat 416 anak jalanan. Dan dikhawatirkan  kecenderungannya kembali meningkat. Penyebabnya  jelas, dampak kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) yang mempengaruhi meningkatnya harga bahan pokok diyakini juga  meningkatkan jumlah keluarga miskin sebagai penyebab munculnya anak jalanan.
Anak-anak terlantar jalanan di Semarang berasal dari berbagai daerah di Jawa Tengah. Menurut Ketua PAJS (Persatuan Anak Jalanan Semarang) Winarto, anak-anak jalanan  banyak  berasal  dari  Kota Semarang, yaitu sebesar 60 persen. Dari daerah lain di luar Kota Semarang diperkirakan sebesar 40 persen, antara lain berasal dari Purwodadi atau Demak. Pekerjaan yang dilakukan anak jalanan bermacam-macam. Berdasarkan data penelitian PAJS, anak jalanan yang bekerja sebagai pengamen sekitar 41,1 persen, tukang semir 22,2 persen,  penjual koran 15,6 persen, ciblek 7,8 persen, dan sisanya bekerja apa saja, termasuk menjadi 6 mayeng (pemungut barang sampah). Mereka menyebar di berbagai titik kota  Semarang, di antaranya kawasan Tugu Muda, Simpang Lima, pasar Johar, Jalan Raya Tlogosari, Bundaran Kalibanteng, Perempatan Metro, Pasar Karangayu, dan Swalayan ADA Banyumanik.
UUD 1945 Pasal 27 Ayat 2 menyebutkan bahwa “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”. Artinya pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pembinaan anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. Hak-hak asasi anak terlantar dan anak jalanan, padahakekatnya sama dengan hakhak  asasi  manusia  pada  umumnya,  seperti  tercantum  dalam  UU  No.  39  Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan Keputusan Presiden RI No. 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan  Convention on the Right of the Child (Konvensi tentang hakhak Anak). Anak  perlu  mendapatkan  hak-haknya  secara normal  sebagaimana layaknya, yaitu hak sipil dan kemerdekaan (civil righ and freedoms), lingkungan keluarga  dan  pilihan  pemeliharaan (family  envionment and  alternative  care), kesehatan  dasar  dan  kesejahteraan  (basic  health  and  welfare),  pendidikan, rekreasi dan budaya (education, laisure and culture activites), dan perlindungan khusus (special  protection). Hak-hak yang seharusnya diterima oleh seorang anak tersebut belum dapat terpenuhi, sehingga anak memilih untuk hidup di jalanan. Hidup  menjadi  anak  jalanan  memang  bukan  merupakan  pilihan  yang menyenangkan. Beberapa  permasalahan  yang  mengancam  anak  jalanan  antara lain adalah kekerasan yang dilakukan oleh anak jalanan lain, komunitas dewasa, Satpol  PP,  bahkan  kekerasan  seksual;  penggunaan  pil,  alkohol  dan  rokok;  dan 7 penyakit-penyakit menular seperti HIV/AIDS. Anak jalanan berada dalam kondisi yang  tidak  memiliki  masa  depan  jelas  dan  tidak  jarang  menjadi  masalah  bagi banyak pihak seperti keluarga, masyarakat, dan negara. Realisasi  pemberian  bantuan  belum  menimbulkan  banyak  perubahan, mengacu  pada  data  jumlah  anak  jalanan  yang  meningkat  dari  tahun  ke  tahun. Berbagai  upaya  yang  dilakukan  pemerintah  dan  lembaga-lembaga  masyarakat yang  peduli  pada  anak  jalanan,  belum  memberikan  solusi  terbaik  bagi permasalahan anak jalanan.
1.2. [bookmark: _Toc421615778] Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil permasalahnnya sebagai berikut:
1) Bagaimana cara mengatasi masalah anak terlantar?
2) Sejauh mana keburukan kehidupan anak terlantar di Provinsi Jawa Tengah?
3) Bagaimana cara menjalankan program SEPUTAR agar tujuan yang ditentukan dapat tercapai.
4) Bagaimana metode yang tepat untuk menjalankan SEPUTAR?
1.3. [bookmark: _Toc421615787]Tujuan
1. Mengurangi  hingga  menghilangkan anak terlantar dan anak jalanan yang ada di seluruh kota Provinsi Jawa Tengah, yakni di Semarang Ibu Kota Jawa Tengah pada  khususnya dan  kota-kota  lainnya  provinsi  Jawa Tengah pada umumnya.
2. Menghapuskan kebodohan dan kenakalan pada anak-anak terlantar yang hidup di jalanan agar tidak melakukan hal-hal yang negatif apalagi sampai menyiksa diri sendiri.
3. Mengarahkan anak-anak terlantar/anak jalanan untuk menjalani kehidupan yang lebih layak dengan tujuan yang baik dan benar.
4. Membantu anak terlantar dan anak jalanan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang mereka inginkan. Terutama bagi mereka yang mempunyai keinginan atau cita-cita untuk lebih maju.
5. Memperluas wawasan anak-anak terlantar/anak jalanan, membuka pemikiran mereka, mengubah pola pikir mereka, membangun karakter diri mereka, serta memperbaiki kualitas diri mereka.
6. Menciptakan anak-anak yang berwawasan luas dan mempunyai pendidikan dengan diri yang baik tanpa harus langsung mendapat pengetahuan dan bimbingan dari Sekolah negeri ataupun Perguruan tinggi.
7. Merubah pola pikir yang sebelumnya tetap berpegang teguh untuk menjadi Gelandangan dan Pengemis menjadi berubah dan munculnya Keinginan untuk bekerja dengan minat dan bakat yang mereka miliki.
8. Membuka fikiran dan hati mereka agar lebih bisa menghargai kehidupan mereka, dan akan lebih menjaga kewajiban serta hak-hak yang seharusnya mereka dapati seperti layaknya manusia yang mempunyai hak asasi manusia.
9. Menciptakan kota yang bersih dan berkondisi sosial baik agar Kota Semarang lebih layak disebut sebagai Ibu Kota Jawa Tengah serta diharapkan bisa menjadi contoh bagi kota-kota lainnya.
1.4. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang di harapkan dari program ini adalah sebagai berikut :
1) Menghasilkan perubahan pola pikir anak jalanan menjadi lebih baik.
2) Meningkatkan wawasan dan kreatifitas yang dimiliki anak jalanan yang belum bisa tersalurkan dengan baik
3) Menghasilkan Kota yang bersih dari anak terlantar dengan kondisi sosial yang baik.
1.5. [bookmark: _Toc421615779]Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program ini adalah:
a. Bagi Pemerintah
1. Membantu meringankan beban pemerintah dalam mengurangi jumlah anak terlantar
2. Meningkatkan solusi dalam memecahkan masalah daerah
3. Pengendalian kondisi masyarakat lebih mudah
b. Bagi Masyarakat
1. Meringankan masalah dalam masyarakat
2. Mempermudah masyarakat untuk menambah ilmu dan pengetahuan
3. Membantu masyarakat khususnya anak terlantar untuk mendapatkan haknya
4. Mengurangi tingkat kebodohan dan kemiskinan masyarakat
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar
2. Membantu meringankan tugas para pendidik
3. Menciptakan pelajar yang giat belajar dan berusaha


BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
[bookmark: _Toc421615780](ANAK TERLANTAR)
[bookmark: _Toc421615781]2.1. KONDISI KEKINIAN
Permasalahan anak terlantar sampai saat ini masih tetap menjadi fenomena yang sangat penting untuk diatasi  karena jumlah anak terlantar dari tahun ke tahun selalu meningkat. Sekitar 166 juta rang anak di seluruh dunia menjadi pekerja kasar, bahkan tak kurang dari 74,4 juta di antaranya terlibat dalam bentuk pekerjaan berbahaya seperti prostitusi dan peredaran narkoba. Bahkan, terdapat tiga provinsi dengan angka pekerja anak di sektor pertanian dan perkebunan terbesar yaitu Provinsi Sumatera sekitar 155.196 anak, Provinsi Jawa Tengah sebanyak 204.406 anak, dan Provinsi Jawa Timur sebanyak 224.075 anak. 
Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (BP3AKB) Jawa Tengah melansir, ribuan anak di Jawa Tengah tiap tahunnya menjadi korban kekerasan. Bentuk kekerasannya pun beragam, tak terkecuali kekerasan seksual. Dari data yang dihimpun oleh Bidang Perlindungan Anak BP3AKB Jawa Tengah dari masing-masing kabupaten/kota di Jawa Tengah. Para pelakunya juga beragam, mulai dari orang dekat korban, orang yang dikenal, bahkan orang tua sendiri. Keberadaan anak terlantar yang hidup di jalanan semakin menjamur di sejumlah kota, termasuk di kota Semarang, lebih didasari motif ekonomi. Anak-anak terlantar lebih nyaman berada di jalanan, mengamen, hingga mengemis. Bahkan ada jasa sewa anak kecil, bayi, per hari Rp. 50.000,00 yang digunakan sebagai sarana mengiba, mereka dibawa untuk mengemis agar dikasihani.
[bookmark: _Toc421615782]2.2. SOLUSI YANG PERNAH DILAKUKAN
Langkah-langkah kebijakan yang pernah diambil pemerintah daerah khususnya  pemerintah daerah kota Semarang dalam menanggulangi serta mencegah peningkatan anak jalanan yaitu melalui Satpol PP aktif melakukan razia anak jalanan. Pemkot melakukan kampanye pelarangan pemberian uang kepada para pengemis dan pengamen. Pemkot menyatakan akan melanjutkan kampanye tersebut dengan membuat Raperda Larangan Beri Uang Pada Anak Jalanan. Selain itu Pemkot mentargetkan  akan  menjadikan  kota Semarang  bebas  anak  jalanan pada tahun 2007. Salah satu upaya adalah mencoba mengentaskan 889 anak  jalanan melalui program house parent. Anak-anak akan ditempatkan pada keluarga-keluarga yang  bersedia  mengasuh mereka.
Selain  bentuk  tindakan  dengan razia  dalam  penanganan  anak  jalanan, pemerintah kota Semarang juga pernah melakukan upaya-upaya  yang telah dilakukan antara lain  dengan memberikan beasiswa dan pelatihan kewirausahaan. Strategi pemberdayaan anak terlantar atau anak jalanan yang dilakukan oleh Dinas  Sosial yaitu dengan bekerjasama dengan LSM. Dalam bentuk rumah singgah  atau  saat ini telah berganti nama menjadi rumah perlindungan sosial anak ( RPSA ) yang berawal dari kerjasama antara  departemen  sosial  RI  dengan UNDP  untuk  menangani  kasus anak terlantar yang hidup di jalanan di Indonesia yaitu mengajukan suatu modal untuk mengentaskan anak jalanan yakni dengan  model  rumah perlindungan sosial anak. Dinsospora Kota Semarang dalam melakukan pemberdayaan anak jalanan bekerjasama dengan 4 RPSA yaitu RPSA anak bangsa, RPSA pelangi, RPSA gratama dan RPSA YKSS. Bentuk kerjasama DINSOSPORA dengan RPSA dalam pemberdayaan anak jalanan kota Semarang adalah penjaringan anak jalanan yang  dilakukan oleh keempat RPSA yang dibagi menjadi lima wilayah penjaringan yaitu RPSA anak bangsa di wilayah Semarang tengah dan Semarang barat, RPSA  pelangi di  wilayah Semarang timur, RPSA gratama  di  wilayah Semarang selatan, RPSA  YKSS  di wilayah Semarang utara.
[bookmark: _Toc421615783]2.3. KONDISI KEKINIAN DENGAN GAGASAN YANG DIAJUKAN
Berdasarkan kondisi Provinsi Jawa Tengah yang memprihatinkan dengan jumlah anak terlantar atau anak jalanan yang semakin bertambah dari tahun ke tahun, kami memberikan solusi untuk mendirikan SEPUTAR (Sekolah Pendidikan Untuk Anak Terlantar) Provinsi Jawa Tengah. Agar anak-anak terlantar lebih bisa terkontrol dan tidak melakukan tindakan-tindakan negatif.
Dengan keadaan anak terlantar yang hidup di jalanan saat ini semakin memburuk, kurangnya pendidikan yang mereka punyai, kurangnya perhatian bagi mereka, kurangnya fasilitas untuk mereka, dan lain sebagainya yang menyebabkan mereka menjadi terlantar. Membuat mereka tekanan batin juga mengubah pola pikir mereka cenderung lebih ke arah negatif. Sehingga mereka melampiaskannya dengan melakukan hal-hal yang tidak baik, bahkan melakukan tindakan yang ceroboh melukai diri mereka sendiri. Bahkan lingkungan di sekitar pun kurang memperhatikan atas adanya anak-anak terlantar yang semakin banyak berkeliaran. Masih banyak masyarakat yang kurang peduli dengan kondisi mereka. Malah justru memberdayakan atau memanfaatkan mereka ke arah yang tidak baik.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan peran masyarakat yang peduli dengan situasi dan kondisi anak-anak terlantar tersebut. Salah satunya dengan kami mendirikan SEPUTAR ini. Meskipun program ini belum tentu dapat berjalan efektif dengan efisien waktu yang baik. Karena mendidik anak-anak yang sudah terkontaminasi jahatnya kehidupan jalanan itu tidaklah mudah, apalagi mereka sudah terbiasa hidup tanpa didikan, tanpa arahan, tanpa aturan bagi mereka menjalani hidup seenaknya saja tanpa berfikir apapun. Akan tetapi jika pendidikan diberikan kepada mereka seraca teratur dan dengan cara yang mengasyikkan bagi mereka, maka akan berpotensi membuat mereka berubah lebih baik dari kondisi yang sekarang ini. Bahkan jika proses pendidikan yang diberikan akan berjalan terus menerus dan berkelanjutan, dapat memberantas kebodohan dan kejahatan bagi anak-anak terlantar serta menciptakan anak-anak yang berwawasan luas.
[bookmark: _Toc421615784]BAB III METODE PELAKSANAAN
3.1. Cara atau Tahapan Yang Dilakukan1. Pengenalan tentang pendidikan.
2. Tujuan.
1. Pemberian materi dengan presentasi.
2. Diskusi 

1. Memberikan kesempatan untuk maju presentasi.
2. Memberikan tugas berinteraksi dengan masyarakat sekitar.
3. Memberikan tugas tentang pengetahuan alam.







3.2. [bookmark: _Toc421615786]Pencapaian Tujuan Program
Dalam pencapaian tujuan usulan program ini penulis memohon kerjasama dari pihak yang berperan penting dalam melaksanakan program untuk memberantas kebodohan dan kenakalan anak-anak terlantar yang hidup di jalanan yaitu diantaranya Kelurahan Tlogosari Kulon, Pemerintah daerah, Lembaga  Swadaya Masyarakat Kota Semarang, Satpol PP, Dinsospora (Dinas Sosial Pemuda Dan Olahraga), Organisasi sosial, Mahasiswa UNNES bekerja sama dengan seluruh Perguruan Tinggi yang ada di Kota Semarang sebagai (Agen Of Change), serta masyarakat Kota Semarang pada umumnya dan masyarakat di sekitar kelurahan Tlogosari Kulon pada khususnya.



[bookmark: _Toc421615788][bookmark: _Toc421615789]BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
Ringkasan Anggaran Biaya PKM
	No.
	Jenis Pengeluaran
	
	Biaya (Rp.)

	1
	Peralatan penunjang : media pembelajaran seperti LCD dan Laptop (sudah ada), white board, penghapus whiteboard, karpet.
	
	Rp.   3.000.000,-

	2
	Bahan habis pakai : buku tulis, bolpoint, pensil, penghapus, penggaris, spidol.
	
	Rp.   1.200.000,-

	3
	Perjalanan : ke daerah yang banyak anak terlantar, menyiapkan tempat untuk proses membina dan mendidik anak-anak terlantar.
	
	Rp.   3.000.000,-

	4
	Lain-lain : administrasi, konsumsi dan lain-lain
	
	Rp.   4.800.000,-

	Jumlah
	
	Rp. 12.000.000,-


4.2. [bookmark: _Toc421615790]Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan per minggu selama 6 bulan yang dilakukan  hari per minggunya
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu

	
	
	Senin
	Selasa
	Jumat
	Sabtu
	Minggu

	1.
	Memberikan materi pengetahuan umum sesuai tingkat usianya.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Materi tentang kepribadian diri.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengetahuan Seni dan Budaya di Indonesia.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	Melatih berhitung.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pendidikan Karakter.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pementasan bakat sebagai media untuk mengembangkan potensi.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
	: Pukul 13.00-14.00
	: Pukul 14.00-15.00
	: Pukul 15.00-16.00
	: Pukul 16.00-17.00


[bookmark: _Toc421615792]DAFTAR PUSTAKA

http://forester-rimbawan.blogspot.com/2009/04/anak-terlantar-generasi-harapan-bangsa.html
http://daerah.sindonews.com/read/885473/22/ribuan-anak-di-jawa-tengah-alami-kekerasan-1406029401
http://semarangcityheritage.wordpress.com/kota-pengemis/
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i. [bookmark: _Toc421615794]BIODATA KETUA DAN ANGGOTA
a. Biodata Ketua
Identitas Pribadi
Nama Lengkap		: Soviatun Khasanah
Tempat, Tanggal Lahir			: Purbalingga, 30 Juni 1996
NIM		: 7101414172
Jurusan/Prodi/Fakultas		: PE/Pend.AdministrasiPerkantoran/FE
Email		: soviatunk@ymail.com
No. HP		: 087848100790
Alamat Rumah		: Kalikabong RT.03/RW.05 Kec.Kalimanah,
		  Kab. Purbalingga Jawa Tengah
Alamat Kost		: Banaran RT.04/RW.05 Kec. Gunungpati,
		  Kab. Semarang Jawa Tengah
Jenis Kelamin		: Perempuan
						Semarang, 3 Oktober 2015



						(  Soviatun Khasanah  )
						NIM. 7101414172
b. Biodata Anggota
Identitas Pribadi :
1) Nama Lengkap		: Rhomadani Sinta Pratiwi
Tempat, Tanggal Lahir	: Purbalingga, 31 Januari 1996
NIM				: 7101414171
Jurusan/Prodi/Fakultas	: PE/Pend.AdministrasiPerkantoran/FE
Email				: -
No. HP			: 085641777832
Alamat Rumah		: Karangreja RT.02/RW.03 Kec. Karangreja,
				  Kab. Purbalingga Jawa Tengah
Alamat Kost			: Banaran RT.04/RW.05 Kec. Gunungpati,
  Kab. Semarang Jawa Tengah
Jenis Kelamin			: Perempuan
						Semarang, 3 Oktober 2015



						(   Rhomadani Sinta P  )
						NIM. 7101414171

2) Nama Lengkap		: Sri Setyaningsih
Tempat, Tanggal Lahir	: Purbalingga, 11 Juni 1994
NIM				: 7311412070
Jurusan/Prodi/Fakultas	: Manajemen/Manajemen Pemasaran/FE
Email				: Srisetyaningsih11@gmail.com
No. HP			: 085647612326
Alamat Rumah		: Bojanegara RT.05/RW.03 Kec. Padamara,
				  Kab. Purbalingga Jawa Tengah
Alamat Kost			: Gang Jeruk RT.01/RW.01 Sekaran 
  Gunung Pati, Semarang Jawa Tengah
Jenis Kelamin			: Perempuan

						Semarang, 3 Oktober 2015



						(     Sri Setyaningsih     )
						NIM. 7311412070

3) Nama Lengkap		: Novi Astuti
Tempat, Tanggal Lahir	: Panjang Utara, 27 November 1996
NIM				: 7311414084
Jurusan/Prodi/Fakultas	: Manajemen/Manajemen,S1/FE
Email				: noviastuti27@gmail.com
No. HP			: 085747863180
Alamat Rumah	: Sirongge RT.02/RW.03 Kec. Kembaran
  Kulon, Kab. Purbalingga
Alamat Kost			: Banaran RT.04/RW.05 Kec. Gunungpati,
  Kab. Semarang Jawa Tengah
Jenis Kelamin			: Perempuan

						Semarang, 3 Oktober 2015



						(        Novi Astuti        )
						NIM. 7311414084
ii. [bookmark: _Toc421615795]
BIODATA DOSEN PENDAMPING
a) Nama Lengkap dan Gelar	: Ismiyati S.Pd. M.Pd.
b) Golongan Pangkat dan NIDN	: III/a, 0002098003
c) Jabatan Fungsional	: Asisten Ahli (01-07-2006)
d) Jabatan Struktural	: -
e) Fakultas/Program Studi	: Ekonomi/Pendidikan Ekonomi
f) Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
g) Bidang Keahlian	: Mengetik Manual
h) No. Telp/No. HP	: 08562892321
i) E-mail	: ismiyati_mgl@yahoo.com

				Semarang, 3 Oktober 2015
				Dosen Pendamping,



					
				(Ismiyati S.Pd. M.Pd.)
				NIDN. 0002098003
iii. [bookmark: _Toc421615797]
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	LCD Proyektor
	Untuk media pembelajaran
	1 buah
	Rp 2.070.000,-
	-

	Laptop
	Untuk media pembelajaran
	1 buah
	-
	Sudah ada

	Whiteboard dan penghapusnya
	Untuk media pembelajaran
	3 buah (masing-masing)
	@Rp. 150.000,-
@Rp    10.000,-
	Rp  480.000,-

	Karpet 
	Untuk alas duduk
	10 buah
	Rp      45.000,-
	Rp  450.000,-

	Sub Total
	Rp 3.000.000,-


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Buku Tulis
	Sebagai sarana untuk belajar.
	10 pack
	Rp 30.000,-
	Rp 300.000,-

	Pensil
	Sebagai peralatan untuk menulis.
	10 pack
	Rp 25.000,-
	Rp 250.000,-

	Bolpoint
	Sebagai peralatan untuk menulis.
	10 pack
	Rp 15.000,-
	Rp 150.000,-

	Penghapus, penggaris
	Sebagai peralatan untuk menunjang proses belajar
	10 pack (masing-masing)
	Rp 20.000,-
Rp 15.000,-
	Rp 200.000,-
Rp 150.000,-

	Spidol dan tinta isi ulang
	Untuk menulis di whiteboard
	5 pack dan tinta isi ulang
	Rp150.000,-
	Rp 150.000,-

	Sub Total
	Rp 1.200.000,-


3. Perjalanan
	Pergi Pulang Per Bulan
	Jatah Per Orang
	Jumlah Orang
	Keterangan

	20 Kali
	Rp. 750.000,-
	4 Orang
	Biaya Bensin/Angkot

	Sub Total
	Rp. 3.000.000,-


4. Biaya Lain-lain
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Tempat Pembelajaran
	Sebagai tempat belangsungnya proses pembelajaran
	1 rumah
	Rp 2.000.000,-
	

	Konsumsi
	
	
	Rp. 2.800.000,-
	

	Sub Total
	Rp 4.800.000,-

	TOTAL KESELURUHAN
	Rp 12.000.000,-


[bookmark: _Toc421615799]

	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Soviatun Khasanah/
7101414172
	Pend. Administrasi Perkantoran
	5 jam/minggu
	Materi tentang kepribadian diri, Pengetahuan Seni dan Budaya di Indonesia, Evaluasi.

	2.
	Rhomadani Sinta P/
7101414171
	Pend. Administrasi Perkantoran
	5 jam/minggu
	Memberikan materi pengetahuan umum sesuai tingkat usianya, Pementasan bakat sebagai media untuk mengembangkan potensi Evaluasi.

	3.
	Sri Setyaningsih/
7311412070
	Manajemen Pemasaran S1
	5 jam/minggu
	Pendidikan Karakter, Melatih Berhitung, Evaluasi.

	4.
	Novi Astuti/7311414084
	Manajemen S1
	5 jam/minggu
	Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila, Melatih Berhitung, Evaluasi.


iv. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas








v. SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 			: Soviatun Khasanah
NIM 			: 7101414172
Program Studi		: Pendidikan Administrasi Perkantoran
Fakultas 		: Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa usulan program untuk mengatasi masalah anak-anak terlantar atau anak jalanan saya dengan judul:
“SEPUTAR” (Sekolah Pendidikan Untuk Anak Terlantar) di Lingkup Kota Semarang yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang,   Oktober 2015
Mengetahui, 						Yang menyatakan,
Wakil Rektor Bidang Pembelajaran			Ketua
dan Kemahasiswaan,


Meterai Rp6.000
							Tanda tangan
(                                )					( Soviatun Khasanah )
NIP.							NIM. 7101414172


vi. Pernyataan Kesediaan Dari Mitra

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA
USAHA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama				: Eko Yuniarto, S.Ip
Pimpinan Mitra Usaha	: Kelurahan Tlogosari Kulon
Bidang Usaha			: Kemasyarakatan
Alamat				: Jl. Tlogosari Raya No. 18 Semarang
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program kreativitas Mahasiswa “SEPUTAR” (Sekolah Pendidikan Untuk Anak Terlantar).
Nama Ketua Tim Pengusul	: Soviatun Khasanah
Nomor Induk Mahasiswa	: 7101414172
Program Studi			: Pendidikan Administrasi Perkantoran
Nama Dosen Pembimbing	: Ismiyati S.Pd. M.Pd
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
Guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

							Semarang, 3 Oktober 2015
							Yang Menyatakan,
							Materai Rp6000,-


							( Eko Yuniarto, S.Ip )
vii. Denah Lokasi 
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Pengumpulan Anak-anak Oleh Penanggungjawab sesuai bagian


Pengenalan Akademik


Pemberian Materi dan Bimbingan 


Praktek Kegiatan Pengetahuan


Evaluasi
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